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ABSTRAK 

Anemia kondisi ketika jumlah sel darah merah dalam tubuh rendah dan tidak berfungsi dengan baik. 

Kondisi ini membuat tubuh tidak mendapat cukup oksigen sehingga kulit akan terlihat lebih pucat dan 

tubuh terasa mudah lelah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie. 

Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 ibu hamil yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba 

Kabupaten Pidie. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu 30 orang ibu 

hamil. Hasil dalam penelitian ini yaitu ada hubungan umur dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dengan nilai p-value (0.027<0.05), ada hubungan status ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dengan nilai p-value (0.000<0.05), ada hubungan pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dengan nilai p-value (0.000<0.05), ada hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dengan nilai p-value (0,00<0.05). kesimpulan dari ini penelitian ini yaitu ada hubungan umur, status 

ekonomi, pendidikan, pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Ujong Rimba Kabupaten Pidie.  
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ANALYSIS OF FACTORS INCLUDING ANEMIA IN PREGNANT WOMEN 

 

ABSTRACT 
Anemia is a condition when the number of red blood cells in the body is low and does not function properly. This 

condition causes the body to not get enough oxygen so that the skin will look paler and the body feels tired easily. 

This study aims to determine the factors related to the incidence of anemia in pregnant women in the Ujong Rimba 

Community Health Center Working Area, Pidie Regency. This research method uses an analytical quantitative 

method with a cross-sectional approach. The population in this study were 30 pregnant women in the Ujong Rimba 

Community Health Center Working Area, Pidie Regency. Sampling in this study was a total sampling of 30 

pregnant women. The results of this study are that there is a relationship between age and the incidence of anemia 

in pregnant women with a p-value (0.027 <0.05), there is a relationship between economic status and the 

incidence of anemia in pregnant women with a p-value (0.000 <0.05), there is a relationship between education 

and the incidence of anemia in pregnant women with a p-value (0.000 <0.05), there is a relationship between 

knowledge and the incidence of anemia in pregnant women with a p-value (0.00 <0.05). The conclusion of this 

study is that there is a relationship between age, economic status, education, and knowledge with the incidence of 

anemia in pregnant women in the Ujong Rimba Community Health Center, Pidie Regency. 
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PENDAHULUAN 

Anemia adalah kondisi di mana kadar hemoglobin atau jumlah sel darah merah dalam tubuh menurun 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan fisiologis jaringan, yang dapat menyebabkan hipoksia dan 

berbagai komplikasi sistemik. Kebutuhan fisiologis ini bervariasi antar individu dan dipengaruhi oleh 

faktor seperti jenis kelamin, usia, lokasi geografis, kebiasaan merokok, serta tahap kehamilan. Pada 

kehamilan, anemia umumnya didefinisikan sebagai kadar hemoglobin kurang dari 11 g/dL pada trimester 

I dan III, serta kurang dari 10,5 g/dL pada trimester II, yang berkaitan dengan terjadinya hemodilusi 

fisiologis selama kehamilan. Anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko komplikasi bagi ibu dan 

janin, sehingga deteksi dan penanganan dini sangat penting untuk mencegah dampak negatif terhadap 

kesehatan ibu dan bayi (“Anemia in Pregnancy,” 2021; Silva et al., 2025). 

 

Anemia pada kehamilan merupakan salah satu penyebab utama perdarahan dan komplikasi serius pada 

ibu hamil menurut World Health Organization (WHO) (Smith et al., 2019). Secara global, anemia 

menempati urutan ketiga sebagai masalah kesehatan dengan prevalensi anemia pada ibu hamil sekitar 

36,8% hingga 42,7%, dan angka ini jauh lebih tinggi di negara berkembang (Karami et al., 2022). WHO 

juga melaporkan bahwa sekitar 40% kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia 

selama kehamilan (Young, 2018). Kelompok usia 15-24 tahun memiliki prevalensi anemia tertinggi di 

antara ibu hamil, menunjukkan kerentanan khusus pada kelompok usia muda (Liyew et al., 2021). 

Anemia pada kehamilan tidak hanya meningkatkan risiko perdarahan, tetapi juga berkontribusi pada 

tingginya angka morbiditas dan mortalitas ibu serta bayi (Rahman et al., 2016). 

 

Anemia pada kehamilan didefinisikan sebagai kadar hemoglobin (Hb) kurang dari 11 g/dL dan 

merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, dengan prevalensi rata-rata sekitar 36,8% di 

seluruh dunia (Garzon et al., 2020). Di negara maju, prevalensi anemia pada ibu hamil berkisar antara 

5% hingga 19,9%, sedangkan di negara berkembang angkanya jauh lebih tinggi, yaitu antara 35% hingga 

75%. Kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan untuk mendukung pertumbuhan janin dan 

plasenta, sehingga ibu hamil dianjurkan untuk mengonsumsi lebih banyak zat besi guna meningkatkan 

jumlah sel darah merah (“Anemia in Pregnancy,” 2021). World Health Organization (WHO) 

menargetkan penurunan prevalensi anemia pada wanita usia subur sebesar 50% pada tahun 2025 sebagai 

bagian dari upaya global untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak (Abd Rahman et al., 2022). 

 

Jumlah kematian ibu di Indonesia masih tergolong tinggi dan menunjukkan tren peningkatan dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, angka kematian ibu pada tahun 

2020 tercatat sebesar 189 per 100.000 kelahiran hidup, menurun dari 305 per 100.000 pada tahun 2015, 

namun tetap lebih tinggi dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya (Utomo et al., 2025). Penyebab 

utama kematian ibu di Indonesia meliputi perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (seperti preeklamsia 

dan eklampsia), serta gangguan sistem peredaran darah dan infeksi (Pertiwi et al., 2021). Studi di 

beberapa provinsi juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti keterlambatan penanganan, kualitas 

pelayanan kesehatan yang belum optimal, serta akses yang terbatas ke fasilitas kesehatan berperan besar 

dalam tingginya angka kematian ibu (Adnani et al., 2024; Mahmood et al., 2021; Utomo et al., 2025).   

 

Provinsi Aceh menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 56,6%, dengan tingkat konsumsi 

tablet Fe yang masih rendah, di mana hanya sekitar 33,3% ibu hamil yang mengonsumsi hingga 90 tablet 

sesuai anjuran, sedangkan sisanya mengonsumsi kurang dari jumlah tersebut (Hasanah et al., 2021). 

Studi lain di Indonesia juga menemukan bahwa tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil 

masih belum optimal, dengan sebagian besar ibu hamil tidak mencapai target konsumsi 90 tablet selama 

kehamilan (Ilma et al., 2021). Kepatuhan yang rendah ini berdampak pada tingginya angka anemia pada 

ibu hamil, yang dapat mencapai 20% hingga 89% di berbagai wilayah (Hasanah et al., 

2021). Pemeriksaan hemoglobin secara rutin dan peningkatan edukasi mengenai pentingnya konsumsi 

tablet Fe sangat diperlukan untuk menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil di Aceh dan wilayah 
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lainnya (Saputri et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor kejadian 

nemia pada ibu hamil. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu survei analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berada Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Ujong Rimba Kabupaten Pidie dengan jumlah populasi yang diambil oleh peneliti di Puskesmas Ujong 

Rimba pada tanggal 17 Juli sampai 12 Juli 2024 didapatkan bahwa ada 43 orang ibu hamil yang 

menggalami anemia, dan pada saat melakukan peneltian pada tanggal 23 januari sampai 6 februari 2025 

data tersebut berubah menjadi 30 ibu hamil yang manggalami anemia karena 13 di antaranya telah 

melahirkan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan tehnik minimal sampling yaitu 

sebanyak 30 ibu hamil yang menggalami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  

Analisis faktor-faktor kejadian anemia pada ibu hamil 

Variabel 

Kejadian Anemia 

p-value Berat Sedang Ringan 

f % f % f % 

Umur        

Berisiko 3 16.7 11 61.1 4 22.2 
0.027 

Tidak Berisiko 2 16.7 2 16.7 8 66.7 

Status Ekonomi        

Tinggi 0 0 0 0 12 100 
0.000 

Rendah 5 27.8 13 72.2 0 0 

Pendidikan        

Tinggi 0 0 0 0 6 100 

0.000 Sedang 0 0 2 25 6 75 

Rendah 5 31.3 11 68.8 0 0 

Pengetahuan        

Baik 0 0 5 29.4 12 70.6 
0.000 

Kurang Baik 5 38.5 8 61.5 0 0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 ibu hamil, mayoritas yang memiliki umur berisiko 

mengalami anemia sedang (61,1%), sedangkan yang berumur tidak berisiko mayoritas mengalami 

anemia ringan. Status ekonomi dan tingkat pendidikan juga berhubungan dengan kejadian anemia, di 

mana ibu hamil dengan status ekonomi tinggi dan pendidikan lebih tinggi mayoritas mengalami anemia 

ringan, sedangkan yang status ekonomi rendah dan pendidikan rendah cenderung mengalami anemia 

sedang. Selain itu, pengetahuan ibu hamil berpengaruh signifikan terhadap kejadian anemia, di mana 

pengetahuan yang baik dikaitkan dengan anemia ringan. Hasil uji chi-square pada semua variabel (umur, 

status ekonomi, pendidikan, dan pengetahuan) menunjukkan p-value < 0,05, sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara keempat faktor tersebut dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie (TBEL 1). 

 

Hubungan Umur dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil  

Hasil penelitian pada tabel 1 yang dilakukan oleh peneliti pada 30 responden ibu hamil yang berada di 

Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie, 18 responden yang memiliki umur beresiko 

dengan kejadian anemia mayoritas kategori anemia sedang yaitu 11 orang (61,1%), 12 responden yang 

memiliki umur tidak beresiko dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia ringan 

8 orang (66,7%). Hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p-value 0,027< 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan umur dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie. Usia ibu hamil <20 tahun 

merupakan usia kehamilan yang banyak mengalami risiko kesehatan yang bisa memicu terjadinya 
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keguguran, anemia, prematuritas dan berat bayi lahir rendah serta komplikasi kehamilan lainnya. 

Alasannya pada kehamilan usia muda, ibu belum bisa memberikan persediaan makanan yang baik dari 

tubuh kepada janin yang ada pada rahimnya. Selain itu, kehamilan di usia muda (<20 tahun) 

mengakibatkan timbulnya rasa takut terhadap kehamilan dan persalinan dikarenakan ibu belum siap 

untuk mempunyai anak dan alat-alat reproduksi ibu belum siap untuk hamil. Sedangkan ibu hamil usia 

>35 tahun bila dibandingkan dengan usia normal (20-35 tahun) akan lebih berisiko untuk mengalami 

risiko kehamilan (Priyanti et al., 2020). 

 

Hamil pada saat umur ibu di atas 35 tahun juga berisiko tinggi, karena pada usia tersebut terjadinya 

penurunan daya tahan tubuh dan penuaan organ-organ tubuh sehingga mudah terkena berbagai 

penyakit seperti anemia, hipertensi, pre eklampsia dan sebagainya. Pada umur ini disebut resiko tinggi 

karena bisa memperburuk keadaan ibu dan janinnya dan komplikasi pada usia ini akan meningkat. 

Pada umur ibu (35 tahun) berisiko mengalami anemia selama kehamilan sehingga dianjurkan untuk 

wanita usia muda untuk memunda pernikahan usia dini dan pada wanita usia lanjut sebaiknya 

mencukupkan kehamilannya agar tidak terjadi komplikasi pada saat kehamilan dan persalinan salah 

satunya mengalami anemia (Amilia, 2023).  

 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestiarini et al. (2025) dalam 

penelitianya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada 

Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Alalak Selatan” berdasarkan hasil analisis chi square dengan 

nilai ρ-value =0,008<α= 0,05. Hal ini berarti ada hubungan umur ibu dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil di Puskesmas Alalak Selatan. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Galuh & Laksana (2022) didapatkan sebagian besar ibu berusia risiko rendah (20-35 tahun) 

sebanyak 256 orang dari 282 total responden. Sejumlah 149 (52,8%) ibu hamil usia risiko rendah tidak 

mengalami anemia. Sedangkan pada usia ibu risiko tinggi (35 tahun), terdapat 10 (3,55%) yang 

mengalami anemia. Hasil uji chi square menunjukkan tidak ada hubungan usia ibu dengan kejadian 

anemia dengan p-value=0,742 (p>0,05). 

 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berpendapat bahwa kehamilan yang terjadi diusia <20 tahun dan 

diatas >35 tahun lebih beresiko terjadinya anemia. Dikarenkan di usia <20 tahun secara biologis belum 

optimal emosinya dan cenderung labil, mentalnya belum matang sehingga mudah mengalami 

keguncangan yang mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan zat-zat gizi 

selama kehamilannya dan matangnya rahim. Sedangkan pada usia >35 tahun dapat terjadi akibat 

adanya kemunduran dan penurunan daya tahan tubuh serta berbagai penyakit yang sering menimpa 

diusia tersebut. 

 

Hubungan Status Ekonomi dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil  

Hasil penelitian pada tabel 1 yang dilakukan oleh peneliti pada 30  responden ibu hamil yang berada 

di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie, 12 responden yang status ekonomi tinggi 

dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia ringan yaitu 12 orang (100%), 18 dari 

responden yang status ekonomi rendah dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia 

sedang yaitu 13 orang (72,2%). Hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p-value 0,000< 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan status ekonomi 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie. 

 

Status ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat yang menggambarkan 

pendapatan perbulan yang disesuaikan dengan harga barang pokok. Kurangnya pendapatan keluarga 

untuk pembelian makanan sehari-hari sehingga mengurangi jumlah dan kualitas makanan ibu perhari 

yang berdampak pada penurunan status gizi yang umum pada perempuan adalah anemia, karena secara 

fisiologis mengalami menstruasi setiap bulan. Sumber makanan untuk mencegah anemia umumnya 
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berasal dari sumber protein yang lebih mahal dan sulit terjangkau oleh mereka yang berpenghasilan 

rendah. Kekurangan tersebut memperbesar kesakitan pada ibu dan pada bayi baru lahir. Anemia 

berperan terhadap tingginya angka kematian pada ibu dan semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan usia kehamilan (Irawan, 2024). 

 

Kondisi ekonomi ibu hamil dengan pendapatan keluarga rendah menyebabkan ibu hamil tidak dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi yang adekuat selama masa kehamilan sehingga akan berisiko mengalami 

anemia. Akan tetapi teori juga mengatakan jika status ekonomi seseorang rendah tetapi pengetahuan 

responden baik, maka anemia tidak terjadi karena responden mengerti dan tahu tentang makanan yang 

harus dikonsumsi ibu hamil, sehingga responden berusaha untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai 

dengan daya belinya (Septiasari, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Irawan (2024) status ekonomi tidak mampu yang mengalami anemia sebanyak 39 

responden atau (46,9%) dan status eskonomi yang tidak mampu tidak mengalami anemia sebanyak 1 

responden atau (1,2%). Status ekonomi mampu yang mengalami anemia sebanyak 2 responden (2,4%) 

dan Status Ekonomi yang mampu tidak mengalami anemia sebanyak 41 responden (49,3%). Setelah 

dianalisis dengan menggunakan uji statitik chi-square ternyata ditetapkan nila p-vlue = 0,000 (p<0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara status ekonomi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi pada tahun 2022.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Afriyanti (2020), juga sejalan dengan penelitian ini diperoleh 56 

responden yang memiliki sosial ekonomi rendah 33 (58.9%) orang Ibu Hamil mengalami anemia. 

Sementara dari 56 responden yang memiliki sosial ekonomi tinggi 23 (41.1%) orang ibu hamil tidak 

mengalami kejadian anemia. Dari uji statistic Chi-Square yang didapatkan hasil p-value 0.033 < 0.05 

yang berarti ada hubungan antara sosial ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Nilai 

OR=3.929 yang berarti Ibu Hamil yang mempunyai social ekonomi rendah memiliki peluang sebanyak 

4 kali mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki sosial ekonomi tinggi. Peneliti 

berpendapat bahwa status ekonomi ibu hamil dapat menjadi suatu faktor yang mempegaruhi kualitas 

kesehatan, ibu hamil ekonominya kurang akan terhambat dalam memperdulikan kesehatan karena 

kurangnya biaya, sedangkan pada ibu hamil yang ekonominya tinggi akan lebih mudah mendapatkan 

kesejahteraan kesehatan dan psikologis yang baik pula, dengan ekonomi yang tinggi status gizi pun 

akan meningkat karena nutrisi yang didapatkan berkualitas dan terpenuhi, selain itu ibu hamil tidak 

akan terbebani secara psikologis mengenai biaya persalinan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

setelah bayinya lahir. 

 

Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil  

Hasil penelitian pada tabel 1 yang dilakukan oleh peneliti pada 30  responden ibu hamil yang berada 

di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie, 6 dari ibu hamil yang pendidikan tinggi 

dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia ringan yaitu 6 orang (100%), 8 dari 

ibu hamil yang pendidikan sedang dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia 

ringan yaitu 6 orang (75,0%), 17 dari ibu hamil yang pendidikan rendah dengan kejadian anemia 

mayoritas berada pada kategori anemia sedang yaitu 11 orang (68,8%). Hasil uji statistik chi square 

didapatkan nilai p-value 0,000< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berarti ada 

hubungan pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong 

Rimba Kabupaten Pidie. 

 

Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam pemberian respon terhadap sesuatu yang datangnya 

dari luar. Orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional terhadap 

informasi yang datang dan akan berpikir sejauh mana keuntungan yang akan mereka dapatkan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan formal diharapkan semakin tinggi pula tingkat pendidikan 

kesehatannya karena tingkat pendidikan kesehatan merupakan bentuk intervensi terutama factor 
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perilaku kesehatan (Afriyanti, 2020). Pendidikan yang dijalani seseorang memiliki pengaruh pada 

peningkatan kemampuan berpikir, artinya seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan dapat 

mengambil keputusan yang lebih rasional, mudah menerima perubahan, mudah menerima informasi 

sehingga pengetahuan tentang anemia dan faktor penyebabnya dapat dihindari, terutama pengetahuan 

tentang kebutuhan zat besi selama kehamilan. Ibu yang berpendidikan rendah berisiko mengalami 

anemia, namun hal ini dapat dicegah dengan cara ibu hamil sebaiknya mendapatkan informasi baik itu 

dari petugas kesehatan, media elektronik dan media cetak, tentang faktor apa saja yang dapat memicu 

terjadinya anemia selama kehamilan (Abidah, 2019). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Galuh & Laksana (2022) menunjukkan hasil bahwa 20 ibu hamil (7,1%) yang 

berpendidikan risiko tinggi mengalami anemia. Hasil uji Chi-square diperoleh p value=0,002 (p<0.05) 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan Pendidikan ibu dengan kejadian anemia kehamilan.  

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2020), didapatkan 

hasil sebanyak 29 orang ibu (47,5%) dengan pendidikan SMA, 21 orang (34,4%) diantaranya tidak 

mengalami anemia pada kehamilan. Sedangkan, 13 orang ibu (21,3%) dengan pendidikan SMP, 9 

orang (13,4%) diantaranya mengalami anemia pada kehamilan. Hasil tabulasi silang menggunakan uji 

Chi square menunjukkan nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,011 yang memiliki arti bahwa terdapat 

Hubungan pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Peneliti berpendapat bahwa pendidikan 

yang didapatkan oleh ibu hamil dapat mempergaruhi kesehatanya dikarenakan dengan tingginya 

pendidikan pengetahuan yang didapatkan juga akan lebih baik, sehingga bisa menghindar dari 

terjadinya anemia. Ibu hamil males mengkosumsi Tablet fe karena takut akan efek samping dari tablet 

fe dan juga jarak kehamilan yang dekat sehingga dapat menyebabkan anemia. 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil  

Hasil penelitian pada tabel 5.6 yang dilakukan oleh peneliti pada 30 responden ibu hamil yang berada 

di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie, 17 dari ibu hamil yang pengetahuan baik 

dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori anemia ringan yaitu 12 orang (70,6%), 13 dari 

ibu hamil yang pengetahuan kurang baik dengan kejadian anemia mayoritas berada pada kategori 

anemia sedang yaitu 8 orang (61,5%). Hasil uji statistik chi square didapatkan p-value 0.000<0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berarti ada hubungan pengetahuan dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie. Pengetahuan ibu 

hamil dipengaruhi oleh kurangnya program kesehatan dan penyuluhan tentang anemia dalam 

kehamilan, faktor lain yang menyebabkan hal ini adalah faktor pengalaman dan lingkungan individu 

itu sendiri. Lingkunagn berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan kepada individu yang 

berada dalam lingkungan tersebut (Afriyanti, 2020). 

 

Pengetahuan yang baik dapat menanamkan kebiasaan dalam memenuhi kebutuhan makanan sumber 

zat besi yang penting bagi kesehatan ibu hamil. Ibu yang berpengetahuan yang baik tentang anemia 

pada ibu hamil, maka akan mengurangi resiko mengalami anemia karena memiliki pemahaman luas 

tentang anemia dan hal-hal yang perlu dilakukan supaya tidak mengalami anemia (Fajrin, 2020). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriyanti (2020), dari 59 ibu hamil 

terdapat ibu hamil yang berpengetahuan cukup dan mengalami anemia dalam kehamilan sebanyak 10 

orang (16,9%), dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 15 (25,4%) sedangkan yang 

berpengetahuan baik dan mengalami anemia dalam kehamilan sebanyak 4 orang (6,7%) dan yang tidak 

anemia sebanyak 15 (25,4%). Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil (p= 0,266). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al. (2024), Hasil analisis 

didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian anemia di 
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wilayah kerja Puskesmas Sungai Selan Kabupaten Bangka Tengah dengan p value 0,002 (p<0,05). 

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marini et al. (2024), 

berdasarkan asil uji statistik pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil diperoleh nilai 

ρ=0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tondasi, Kecamatan Tiworo Utara Kabupaten 

Muna Barat. Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan ibu terhadap anemia adalah langkah untuk 

melindungi diri dari penyakit (anemia). Peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang bahan makanan 

yang mengandung Fe ensensial memberi kontribusi yang benar kepada pemenuhan kebutuhan ibu saat 

hamil. Sedangkan dalam penelitian ini responden dengan pengetahuan baik sudah memahami apa 

dampak anemia bagi kehamilan dan pencegahanya. Namun masih ditemukan responden dengan 

pengetahuan baik tetapi masih menderita anemia. Karena dalam hal ini pengetahuan responden hanya 

sebatas tentang dampak dan pencegahan anemia dalam kehamilan, akan tetapi tidak dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pengetahuan rendah tidak menutup kemungkinan untuk tidak 

menderita anemia apabila pola makan dan penyerapan zat besi ibu hamil baik. Semakin tinggi 

pengetahuan ibu hamil mengenai hal-hal yang berhubungan dengan anemia tidak menutup 

kemungkinan untuk menderita anemia. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara umur, status ekonomi, pendidikan, dan pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ujong Rimba Kabupaten Pidie. Ibu hamil 

dengan umur berisiko, status ekonomi rendah, pendidikan rendah, dan pengetahuan kurang baik 

cenderung mengalami anemia dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan 

pentingnya upaya peningkatan pengetahuan ibu hamil, perbaikan status gizi, serta perhatian khusus pada 

kelompok ibu hamil berisiko untuk mencegah dan mengurangi kejadian anemia selama kehamilan. 
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